BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Paparan data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil
observasi, interview atau wawancara dan dokumentasi. Berkaitan dengan
implementasi pembiasaan kegiatan religius dalam pembentukan
kecerdasan spiritual siswa maka peneliti berusaha semaksimal mungkin
mendapatkan data secara langsung yang ada di MTs Al-Huda Bandung.
Sejak peneliti pertama kali hadir di MTs Al-Huda Bandung yang telah
peneliti pilih sebagai lokasi penelitian guna melaksanakan penelitian
lapangan dengan tujuan untuk mencari data sebanyak-banyaknya yang
sesuai dengan fokus penelitian. Dalam hal ini peneliti tidak mengalami
kendala yang menyulitkan untuk memperoleh informasi. Wawancara
yang peneliti lakukan adalah wawancara mendalam atau bisa dikatakan
wawancara formal.

Berkaitan dengan judul penelitian yaitu Usaha Guru Quran Hadits
Dalam Meningkatkan Kemampuan Belajar Al-Quran Siswa Di Mts Al-
Huda Bandung, Peneliti memfokuskan permasalahan pada pelaksanaan
kegiatan peningkatan kemampuan membaca, menulis dan mengafal Al-

Qur’an. Adapun paparan data dalam penelitian ini adalah:
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1. Usaha Guru Al-Quran Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Quran Siswa

Program yang ditanamkan oleh MTs Al-Huda ini untuk
meningkatkan kemampuan belajar Al-Quran siswa itu banyak sekali,
seperti pembiasaan-pembiasaan dan ekstrakurikuler yang berhubungan
dengan Al-Quran. Hal ini untuk melatih siswa agar semakin baik
dalam mempelajari Al-Quran.

Dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran, MTs Al-
Huda Bandung memiliki program yakni dengan melakukan pemetakan
kepada siswa-siswa yang sudah lancar dalam membaca Al-Quran dan
siswa-siswa yang kurang lancar dalam membaca Al-Quran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rohmat Zaini selaku
Kepala Sekolah MTs Al-Huda Bandung:

“Al-Quran itu mendapat prioritas yang sangat penting di MTs Al-
Huda. Jadi ada tes khusus pemetakan anak dalam membaca Al-
Quran. Dari tes itu diketahui beberapa anak yang sudah lancar
bacaan al-qurannya dan ada anak yang belum lancar bacaan al-
gurannya. Bagi anak-anak yang al-qurannya bagus, maka kita beri
kebebasan memilih ekstrakurikuler baik dalam bidang seni, olahraga
dan sebaginya. Dan bagi anak-anak yang membaca al-qurannya
masih bermasalah, atau tidak bisa sama sekali, maka anak ini tidak
boleh memilih ekstrakurikuler apapun. Kecuali setelah ikut program
wajib baca Al-Quran yang dilaksanakan pada hari sabtu pagi. Dan
untuk anak-anak tersebut kita carikan guru khusus untuk mengajari
mereka.”!

Jadi, dalam hal membaca Al-Quran, MTs Al-Huda melakukan

program pemetakan bagi anak yang sudah lancar bacaan al-qurannya

! Hasil wawancara dengan Bapak Rohmat Zaini, Kepala Sekolah MTs Al-Huda pada 09
April 2018 pukul 10.00
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dan anak yang belum lancar bacaannya. Untuk anak-anak yang belum

lancar bacaan nya, sekolah mencarikan guru khusus dari luar sekolah

untuk membimbing mereka yang dilaksaknakan pada setiap hari sabtu.

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Bapak Samsul Hadi selaku guru

Al-Quran Hadits:

“Jadi di MTs al-Huda ini ada berbagai anak dengan latar belakang
yang berbeda. Jadi untuk itu ada ekstra khusus yang dilaksanakan
pada hari Sabtu pagi. Dan kami mendatangkan Ustadz/Ustadzah dari
luar. Tujuannya agar siswa itu tidak bosan. Tidak melulu guru nya
sendiri yang mengajar.”?

Bapak Samsul Hadi juga menambahkan:

“Untuk anak yang membolos tidak mau melaksanakan kegiatan
wajib baca Al-Quran setiap hari sabtu, guru ekstra akan mengejar
mereka bahkan sampai rumah agar mereka mau mengikuti kegiaan
tersebut. Dan hukuman yang diberikan kepada mereka biasa nya
membersihkan halaman bahkan sampai panggilan orang tua.”

Selain itu, dalam hal membaca Al-quran, MTs Al-Huda juga

mempunyai program pembiasaan membaca Al-Quran yakni 15 menit

sebelum pelajaran dimulai. Surat-surat yang dibaca yakni surat yang

ada dalam juz amma, surat yasin, dan jika waktunya masih ada, biasa

nya mereka juga memaca tahlil bersama-sama. Berdasarkan hasil

wawancara dengan siswa kelas V111, Dea Opie Pancaraningrum:

“Membaca Al-Qur’an itu hanya juz ‘amma dan surat yasin yang
dibaca, untuk membacanya sesuai kelas masing-masing setiap
harinya. Setiap hari Senin sampai Kamis dan hari Sabtu yang dibaca
juz ‘amma sedangkan hari Jum’at yang dibaca surat yasin. Jadi kalau
Jum’at semua sama yang dibaca’

2 Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Hadi, guru Al-Quran Hadits pada tanggal 12
April 2018 pukul 09.30

% Ibid

4 Hasil wawancara dengan siswa kelas VII1. Pada tanggal 07 Mei 2018 pukul 09.00
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Gambar 4.1
Pembiasaan Membaca Al-Quran Sebelum Pelajaran Dimulai

Sedangkan usaha yang dilakukan oleh guru Al-Quran Hadist
sendiri dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa ialah dengan
cara membaca bersama-sama ayat yang terdapat dalam materi yang
sedang diajarkan. Berdasarkan dengan pernyataan Bapak Samsul Hadi:

“Kalau saat pelajaran biasanya anak-anak saya suruh membaca surat
atau ayat yang sedang dipelajari pada bab itu sambil saya benahi
tajwidnya. Dan untuk anak-anak yang tidak mau membaca, maka
saya terus beri motivasi agar anak itu mau ikut membaca.”®

Dalam pengamatan peneliti, pembiasaan membaca Al-Quran sudah
cukup baik dan tertib. Meskipun ada beberapa anak yang tidak ikut
membaca dan sibuk dengan kegiatannya sendiri. Ada juga anak-anak
yang tidak membawa Al-Quran atau juz amma. Dan pada akhirnya

kalau mereka tidak hafal dengan surat yang dibaca, mereka hanya diam

dan menundukkan kepalanya.®

5 Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Hadi, pada tanggal 12 April 2018 pukul 11.00

6 Hasil observasi pada tanggal 13 April 2018 pukul 06.45
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2. Usaha Guru Al-Quran Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Al-Quran Siswa

Dalam meningkatkan kemampuan belajar menulis, MTs Al-Huda
juga mmpunyai ekstrakurikuler seni kaligrafi untuk anak-anak yang
sudah baik dalam menulis Al-Quran. Sesuai dengan pernyataan Bapak
Rohmat Zaini selaku Kepala Sekolha MTs Al-Huda:

“Jadi untuk anak-anak yang sudah baik dalam membaca dan

menulis Al-Quran, kami memberi kesempatan anak-anak tersebut

untuk memilih ekstrakurikuler yang ada disekolah ini. Salah
satunya seni kaligrafi. Tentunya ini juga diperuntukkan untuk
anak-anak yang sudah baik dalam membaca dan menulis Al-

Quran.”’

Dengan adanya program tersebut diharapkan para peserta didik
yang lain yang ingin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang mereka
inginkan, mereka lebih memiliki semangat untuk belajar Al-Quran.
Khususnya dalam menulis Al-Quran. Sedangkan sebagai guru Al-
Quran Bapak Samsul Hadi mengatakan:

“Kalau menulis arab itu, anak-anak memang memiliki beragam

tulisan yang bermacam-macam. Karena mereka juga berasal dari

latar belakang yang berbeda-beda. Kalau dari lingkungan yang
islami dan biasa menulis arab ya tulisannya pasti bagus. Kalau
lingkungannya kurang baik ya tulisan arab nya tidak karuan.”®

Karena anak-anak yang berasal dari latar belakang lingkungan
yang berbeda, maka hal ini juga menjadi tantangan tersendiri untuk para

guru agar mampu membimbing dan mengarahkan mereka agar tulisan

arab mereka lebih baik. Dan guru juga harus memiliki kesabaran yang

7 Hasil wawancara dengan Bapak Rohmat Zaini, Kepala Sekolah MTs Al-Huda pada 09
April 2018 pukul 10.30
8 Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Hadi, pada tanggal 15 April 2018 pukul 09.00
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ekstra agar dapat membimbing anak-anak yang berbeda-beda tersebut.
Bapak Samsul Hadi juga menambahkan:
“Untuk menulis Al-Quran, setelah pelajaran selesai diterangkan,
saya suruh menulis. Misalnya surat At-Tiin atau surat Al-Lahab.
Itupun saya juga harus keliling. Anak laki-laki kalau tidak diteliti
satu persatu juga ada yang tidak menulis. Dan yang tidak mau

menulis dikasih sanksi. Karena dibuku juga ada latihan menulis
arab.”®

Ketelatenan adalah kunci utama dalam membina siswa yang
memiliki kekurangan. Dalam hal ini adalah dalam menulis Al-Quran.
Karena untuk bisa menulis Al-Quran dengan baik, membutuhkan waktu
yang tidak sebentar. Dalam hal ini seorang guru harus mampu
memberikan contoh bagaimana cara menulis huruf arab yang baik dan
benar dan menjelaskannya agar dapat ditirukan oleh siswa-siswanya.
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan siswa kelas VII:

“Kalau menulis huruf arab biasa nya dicontohkan dipapan tulis dan

ditulis agak besar supaya teman-teman bisa melihat dengan jelas.

Guru juga menjelaskan kandungan yang ada dalam ayat tersebut.

Dan kemudian menyuruh anak-anak mencontoh tulisan dipapan

tulis. Setelah itu di cek apakah tulisannya sudah benar apa
belum.”*?

% Ibid
10 Hasil wawancara dengan siswa kelas VI1I. Pada tanggal 07 Mei 2018 pukul 10.00
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Gambar 4.2
Guru Al-Quran Hadits memberikan contoh tulisan kepada siswa

Untuk mendapatkan tulisan yang baik dan benar, seorang guru juga
dituntut untuk memiliki cara agar dapat mengarahkan bagaimana cara
menulis yang baik dan benar. Dan terus melatih siswa nya agar

tulisannya arabnya semakin baik kedepannya.

. Usaha Guru Al-Quran Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Quran Siswa

Dalam hal menghafal Al-Quran, MTs Al-Huda juga memiliki
program bagi siswa yang ingin menghafal Al-Quran. Usaha yang
dilakukan oleh guru Al-quran hadits ialah dengan program hafal surat
Al-Fatihah beserta artinya. Berdasarkan hasi wawancara dengan bapak

Samsul Hadi:
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“Jadi di awal masuk, saya sudah mempunyai program untuk anak
didik saya. Yaitu hafal surat Al-Fatihah beserta artinya. Sistem nya
setoran ke saya sambil dibenahi tajwid nya kalau belum benar.”!!
Setelah lancar dalam membaca dan menulis Al-Quran, maka siswa
diharapkan mampu menghafal surat-surat yang telah ditulis. Untuk
menumbuhkan semangat menghafal guru al-Quran hadits terus
memotivasi siswa nya agar mau menghafal surat-surat yang terdapat
dalam Al-Quran. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Samsul Hadi:
“Jadi agar mereka mau menghafal, saya terus memberi motivasi.
Karena motivasi sangat penting untuk menumbuhkan minat siswa
dalam menghafal. Dengan begitu siswa akan memiliki semangat
untuk menghafal Al-Quran.””*2
Untuk siswa yang tidak hafal pada waktu setoran, maka disuruh
untuk mengulang lagi dipertemuan berikutnya. Dan ditambah dengan
hafalan surat yang lain lagi. Jadi tanggungan hafalnnya semakin lama
akan semakin banyak. Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas
VIII:
“Setelah menulis surat, biasanya disuruh membaca bersama-sama,
kemudian dibaca satu persatu sambil dibenahi bacaannya. Terus
pertemuan berikutnya disuruh hafalan. Kalau tidak hafal ya hafalan
minggu depan dan ditambah dengan surat yang lainnya. Jadi
tugasnya nambah.”3
Waktu hafalan biasanya setelah pembahasan selesai. Kendala nya

yaitu siswa yang nakal yang tidak mau menghafal karena malas. Oleh

karena itu sangsi yang diberikan yaitu dengan menambah hafalan agar

11 Hasil wawancara dengan bapak Samsul Hadi pada tanggal 13 April 2018 pukul 11.00
12 1hid

13 Hasil wawancara dengan siswa kelas VI1I. Pada tanggal 07 Mei 2018 pukul 10.30
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mereka jera dan tidak mengulangi lagi. Kalau tetap tidak mau
menghafal akan terus ditagih atau bahkan nilai nya akan dikurangi oleh
guru yang bersangkutan.

B. Temuan Penelitian

Penelitian ini membahas tentang usaha guru Al-Quran Hadits
untuk meningkatkan kemampuan belajar Al-Quran siswa di MTs Al-Huda
Bandung yang dilakukan melalui kegiatan membaca, menulis dan
menghafal Al-Quran. Usaha yang dilakukan oleh guru Al-Quran Hadits
diperoleh peneliti melalui wawancara dan observasi, sebagai berikut:

1. Usaha guru al-quran hadits dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran siswa di MTs Al-Huda Bandung
Pembiasaan kegiatan siswa membaca Al-Qur’an berjalan
dengan baik dan tertib. Diantaranya yang menjadi temuan peneliti
yaitu:

a. Pembiasaan membacaAl-Qur’an dilaksanakan setiap hari.

b. Membaca Al-Qur’an dilaksanakan selama 15 menit sebelum
jam pelajaran dimulai, yaitu pada pukul 06.45 WIB.

c. Pembiasaan kegiatan membaca Al-Qur’an dibimbing oleh guru
pada jam pertama untuk masing-masing kelas dan ketika guru
tidak bisa hadir maka ketua kelas yang bertanggung jawab.

d. Madrasah telah menentukan surat yang dibaca setiap harinya
yaitu juz ‘amma setiap hari dan khusus hari Jum’at yang dibaca

adalah surat yasin.
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Ada penanganan khusus untuk siswa yang belum bisa
membaca Al-Qur’an.
Siswa yang sudah lancar membaca Al-Qur’an bisa mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler

2. Usaha guru al-quran hadits dalam meningkatkan kemampuan

menulis Al-Quran siswa di MTs Al-Huda Bandung

Pembiasaan kegiatan siswa menulis Al-Qur’an berjalan

dengan baik. Diantaranya yang menjadi temuan peneliti yaitu:

a.

Pelatihan menulis Al-Quran dilaksanakan oleh guru pada
setiap pertemuan.

Ada beberapa siswa yang tulisannya kurang baik. Oleh sebab
itu guru memberikan pengarahan keada siswa tersebut.
Peningkatkan kemampuan menulis Al-Quran dibimbing oleh
guru untuk mengetahui apa yang menjadi kendala dalam
menulis Al-Quran

Untuk siswa yang tulisannya sudah baik dan rapi dapat
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni kaligrafi.

Untuk siswa yang tulisannya kurang bagus, maka guru akan
membimbing, memotivasi dan memberi arahan kepada anak

tersebut.

Usaha guru al-quran hadits dalam meningkatkan kemampuan

menghafal Al-Quran siswa di MTs Al-Huda Bandung

Pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Quran siswa sudah
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baik. Berdasarkan hasil temuan peneliti:

a.

Di awal pembelajaran siswa sudah diajak untuk menghafal
surat Al-Fatihah beserta artinya. Jadi hampir semua anak sudah
hafal surat Al-Fatihah beserta artinya, terutama yang
perempuan.

Pelaksanaan kegiatan hafalan Al-Quran dilaksanakan setelah
pembahasana selesai.

Untuk anak yang tidak mau menghafal, akan diberi sanksi. la
akan disuruh mengulang hafalan lagi di pertemuan selanjutnya

dan ditambah dengan hafalan yang lain.



